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ABSTRAK

Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk menentukan perilakunya berdasarkan standar tertentu seperti moral,
nilai, dan aturan di masyarakat agar mengarah pada perilaku positif. Sedangkan kepatuhan adalah menerima perintah-
perintah dari orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan kepatuhan
menggunakan alat pelindung diri pada petugas pengangkut sampah di kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling untuk memilih 174 partisipan. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Kontrol Diri yang disusun
oleh peneliti berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Tangney dkk. dan Skala Kepatuhan berdasarkan pada teori Blass.
Hasil analisis dengan teknik korelasi Spearman’s Rho diperoleh nilai (r)=0,621 dengan nilai p=0,000 (p < 0.05). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tedapat hubungan antara kontrol diri dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri
pada petugas pengangkut sampah di kota Banda Aceh. Hal ini dapat diartikan bahwa kontrol diri berkaitan dengan
kemampuan petugas pengangkut sampah mengembangkan kebiasaan hidup sehat untuk melindungi diri dari perilaku
berisiko.

Kata kunci : Kepatuhan, Kontrol Diri, Petugas Pengangkut Sampah

ABSTRACT

Self-control is the ability of individuals to determine their behavior based on certain standards such as morals, values,
and rules in societyto lead to positive behavior. While obedience is taking orders from others. This study aims to determine
correlation between self-control and obedience using personal protective equipment on garbage collectors in Banda Aceh.
This research used a purposive sampling technique to select 174 participants. The instruments used are the Self Control
Scale compiled by researchers based on the theory developed by Tangney et al and the Compliance Scale based on
Blass theory. The results of analysis using the Spearman’s Rho correlation technique obtained a value of (r) = 0.621 with
a p value = 0.000 (p < 0.05). The results of this study indicate that there is a correlation between self-control and obedience
using personal protective equipment (PPE) on garbage collectors in Banda Aceh. This can be interpreted that self-control
is related to the ability of garbage collectors to develop healthy living habits to protect themselves from risky behavior.
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PENDAHULUAN

Petugas pengangkut sampah adalah individu yang bertugas mengangkut sampah dari
sumber atau tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat pengolahan sampah terpadu
menuju ke tempat pengolahan akhir (Undang-Undang Republik Indonesia No.18 tahun 2008). Jumlah
penduduk di provinsi Aceh yang terus meningkat ternyata menyebabkan kenaikan volume sampah
(Surry, 2024). Menurut Kepala Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 DLHK3 (Dinas
Lingkungan Hidup, Kebersihan dan Kebersihan Kota) Kota Banda Aceh, produksi sampah terus
meningkat di Kota Banda Aceh dari volume sampah 90.174-ton pada tahun 2022 menjadi 93.506 ton
pada tahun 2023 (Surry, 2024). Sampah sebagai hasil sampingan dari berbagai aktivitas dalam
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kehidupan manusia maupun sebagai hasil dari proses alamiah seringkali menimbulkan permasalahan
terutama di perkotaan. Semakin berkembang suatu kota akibat pertambahan jumlah penduduk serta
peningkatan aktivitas hidup penduduk menyebabkan masalah yang ditimbulkan oleh sampah semakin
besar dan kompleks (Slamet dalam Mulasari & Maani, 2013).

Lebih lanjut diketahui bahwa produksi sampah yang terus meningkat dikarenakan
meningkatnya jumlah penduduk dan pola perilaku konsumtif masyarakat sehingga banyak makanan
terbuang (Surry, 2024). Menurut data Badan Pusat Statistik jumlah penduduk kota Banda Aceh tahun
2021 sebanyak 255.029, sedangkan tahun 2022 terjadi peningkatan dengan jumlah 257.635. Kasi
teknologi pengelolaan sampah DLHK3 Kota Banda Aceh mengatakan produksi sampah oleh
masyarakat mencapai 23-ton dalam sehari (Fajri, 2021).

Kementerian Lingkungan Hidup menyelenggarakan program Adipura sejak tahun 2002 dalam
rangka mendorong peningkatan kualitas lingkungan perkotaan yang terbebas dari sampah dan
limbah. Berbagai kota telah berhasil meraih penghargaan Adipura, salah satunya kota Banda Aceh.
Kota Banda Aceh dinilai sangat baik oleh pemerintah dalam penanganan sampah. Hal ini dibuktikan
dengan keberhasilan Kota Banda Aceh pada tahun 2016 meraih piala Adipura kedelapan kalinya.
Piala Adipura diberikan kepada Kota Banda Aceh karena dinilai berhasil dalam mengelola kebersihan
dan lingkungan serta mampu mendorong pertumbuhan ekonomi di sektor perdagangan, pariwisata,
dan investasi (Wahid, 2016). Petugas kebersihan, termasuk pengangkut sampah, berperan besar
dalam keberhasilan Kota Banda Aceh meraih Adipura (dalam Bakri, 2014).

Pengangkut sampah juga disebut sebagai pengumpul sampah atau kolektor sampah
(California Occupational Guide, 2002). Kegiatan mengangkut sampah yaitu menggunakan truk untuk
mengumpulkan sampah dan membuang ke tempat pembuangan akhir atau melakukan daur ulang
(California Occupational Guide, 2002; Garrido, Bittner, Harth & Preisser, 2015). Ketika menjalankan
pekerjaannya, sering sekali petugas pengangkut sampah menghadapi berbagai dampak negatif bagi
kesehatan dikarenakan harus berhadapan dengan situasi yang berbahaya setiap hari dalam
pekerjaannya (Jeong, Lee, S; & Lee, J, 2016). Petugas pengangkut sampah sering mengangkat,
membawa, mendorong, dan menarik sampah yang berat, sehingga mengakibatkan nyeri otot dan
sakit punggung (Kuijer & Frings-Dresen, 2004). Selain aktivitas fisik yang berat, pengangkut sampah
juga terkena bakteri, endotoksin, alergen, partikulat, inhalansia iritan, sampah kendaraan, kebisingan,
terluka karena benda tajam, dan stres kerja (Garrido dkk., 2015). Kondisi tersebut menjadikan
pengangkut sampah masuk ke dalam 10 besar pekerjaan paling berbahaya di dunia (Tibbets, 2013).

Mohammed dan Latif (2014) menjelaskan bahwa untuk meminimalkan risiko kesehatan dan
keselamatan dapat dilakukan dengan mengenakan alat pelindung diri (APD). Penggunaan APD

menjadi bagian yang penting untuk menghindarkan petugas dari penyakit akibat sampah. Petugas
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yang tidak menggunakan APD lengkap seperti penutup kepala, kacamata, masker hidung dan mulut,
rompi atau pakaian pelindung, sarung tangan dan sepatu akan mempermudah berbagai macam
penyakit masuk ke dalam tubuh melalui tangan, kaki, tubuh, dan kepala (Burhanudin, Budiyono &
Mulasari, 2008). Berbagai upaya seperti diberlakukannya aturan yang mewajibkan penggunaan APD
untuk mencegah kecelakaan kerja dan melindungi tenaga kerja telah dilakukan tetapi masih
ditemukan tenaga kerja yang tidak patuh dalam menggunakan APD (Riyadina, 2007). Tidak patuhnya
tenaga kerja dalam menggunakan APD dipengaruhi oleh sikap terhadap kebijakan yang diberlakukan
di tempat kerja (Putri & Denny, 2014).

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Permenakertrans) Nomor
Per.08/Men/V11/2010 tentang APD menjelaskan bahwa APD waijib digunakan pada lingkungan kerja
dimana dibuat, diolah, dipakai, dipergunakan, diperdagangkan, diangkut atau disimpan bahan atau
barang yang dapat meledak, mudah terbakar, korosif, beracun, menimbulkan infeksi, bersuhu tinggi
atau bersuhu rendah; terdapat atau menyebar suhu, kelembaban, debu, kotoran, api, asap, gas,
hembusan angin, cuaca, sinar atau radiasi, suara atau getaran; dilakukan pembuangan atau
pemusnahan sampah atau limbah. Berdasarkan peraturan tersebut dapat diketahui bahwa petugas
pengangkut sampah wajib menggunakan APD saat bekerja.

Hasil wawancara peneliti dengan beberapa petugas pengangkut sampah menunjukkan
bahwa petugas pengangkut sampah di kota Banda Aceh masih ada yang tidak menggunakan APD
yang disediakan oleh Dinas Kebersihan dan Keindahan Kota (DK3) Banda Aceh. Kondisi ini sangat
disayangkan mengingat penggunaan APD mampu membantu meminimalisir risiko penyakit dan
kecelakaan kerja seperti yang dialami oleh petugas pengangkut sampah di Kota Banda Aceh (Tibbets,
2013). Hal ini memberikan gambaran bahwa kecelakaan kerja memiliki hubungan dengan kepatuhan
(Putri & Denny, 2014). Kepatuhan disebabkan oleh kepribadian, kepercayaan, dan lingkungan,
dimana kepribadian dan kepercayaan seseorang merupakan kemampuan seseorang dalam
mengontrol diri (Kusumadewi, Hardjajani, & Priyatama, 2012).

Blass (1999) mengungkapkan bahwa kepatuhan adalah menerima perintah-perintah dari
orang lain. Blass menjelaskan bahwa individu dapat dikatakan patuh terhadap orang lain apabila
individu tersebut memiliki tiga dimensi kepatuhan yang terkait dengan sikap dan tingkah laku patuh
yaitu meyakini, menerima dan melakukan perintahan atau aturan. Adapun dimensi kepatuhan meliputi:
a) keyakinan (belief) terhadap tujuan dari kaidah-kaidah peraturan dan memahami isi peraturan,
terlepas dari perasaan atau nilai-nilainya terhadap kelompok atau pemegang kekuasaan maupun
pengawasannya; b) penerimaan (accept) dengan sepenuh hati perintah yang diajukan oleh orang lain.
Individu akan menerima perintah dari orang lain terlepas dari perasaan atau nilai-nilainya terhadap

kelompok atau pemegang kekuasaan; dan c) tindakan (act) yaitu melakukan isi perintah dari orang
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lain secara sadar dan peduli pada peraturan yang berlaku. Individu akan melakukan isi perintah dari
orang lain dan memelihara isi perintah tersebut agar dapat terlaksana dengan baik.

Menurut Tangney, Baumiester, dan Boone (2004) kontrol diri merupakan kemampuan individu
untuk menentukan perilakunya berdasarkan standar tertentu seperti moral, nilai, dan aturan di
masyarakat agar mengarah pada perilaku positif. Tangney dkk. (2004) menyatakan kontrol diri yang
baik berhubungan dengan penyesuaian diri yang baik, performa kerja dan akademik, pengendalian
gangguan impuls, serta perilaku hidup sehat. Sedangkan kontrol diri yang buruk berhubungan dengan
peningkatan keluhan terhadap gejala psikopatologis, peningkatan kerentanan terhadap obat-obatan
dan kekerasan serta gangguan makan. Terdapat lima dimensi kontrol diri menurut Tangney dkk.
(2004), yaitu a) kedisiplinan diri (self-discipline), mengacu pada kemampuan individu dalam
melakukan disiplin diri. Individu mampu memfokuskan diri saat melakukan tugas. Individu dengan
disiplin diri mampu menahan dirinya dari hal-hal lain yang dapat mengganggu konsentrasinya; b)
tindakan atau aksi yang tidak impulsif (deliberate/non-impulsive) yaitu kecenderungan individu untuk
melakukan tindakan yang tidak impulsif (memberikan respon kepada stimulus dengan pemikiran yang
matang). Ketika individu sedang bekerja, ia tidak mudah teralihkan. Individu yang tergolong non-
impulsif mampu bersikap tenang dalam mengambil keputusan dan bertindak; c) pola hidup sehat
(healthy habits) merupakan kemampuan mengatur pola perilaku menjadi kebiasaan yang
menyehatkan bagi individu. Individu dengan kebiasaan sehat akan menolak sesuatu yang dapat
menimbulkan dampak buruk bagi dirinya meskipun hal tersebut menyenangkan. Individu dengan
kebiasaan sehat akan mengutamakan hal-hal yang memberikan dampak positif bagi dirinya meskipun
dampak tersebut tidak diterima secara langsung; d) etika kerja (work ethic) merupakan penilaian
terhadap regulasi diri pada pelayanan suatu etika dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Individu
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik tanpa dipengaruhi oleh hal-hal di luar tugasnya
meskipun hal tersebut bersifat menyenangkan. Individu dengan etika kerja mampu memberikan
perhatiannya pada pekerjaan yang sedang dilakukannya; dan e) reliability yaitu penilaian individu
terhadap kemampuan dirinya dalam pelaksanaan rencana pekerjaan jangka panjang untuk
pencapaian tertentu. Individu secara konsisten akan mengatur perilakunya untuk mewujudkan setiap
perencanaannya.

Individu dengan kontrol diri yang rendah, senang melakukan risiko dan melanggar aturan
tanpa memikirkan efek jangka panjang, sedangkan individu dengan kontrol diri yang tinggi dapat
menyadari akibat dan efek jangka panjang dari perbuatan menyimpang (Aroma & Suminar, 2012).
Gottfredson dan Hirschi (1990) juga menjelaskan bahwa individu yang memiliki kontrol diri yang
rendah memiliki beberapa ciri-ciri, antara lain berpikiran pendek, menikmati aktivitas berisiko dan

penuh petualangan, impulsif, tidak memiliki penghargaan atas kognitif atau kemampuan akademik,
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tidak sensitif dan tidak tertarik dengan kebutuhan orang lain, dan lebih memilih untuk menyelesaikan
permasalahan menggunakan cara-cara fisik daripada secara verbal. Hal ini memberikan
kemungkinan adanya potensi pelanggaran peraturan atau ketidakpatuhan pada individu dengan
kontrol diri rendah.

Kontrol diri membantu individu untuk mengabaikan dorongan negatif dan menyelesaikan
tugas-tugas pekerjaan serta membantu individu untuk mencapai tujuan jangka panjang misalnya,
mengikuti peraturan untuk memakai APD saat mengangkut sampah, akan memberi keselamatan kerja
bagi petugas pengangkut sampah (Diestel & Schmidt, 2012; Ent, Baumieister, & Tice, 2015; Daly,
Delaney, Egan, & Baumeister, 2015). Individu dengan kontrol diri tinggi akan mengembangkan
kebiasaan hidup sehat dan melindungi diri dari perilaku berisiko (Galla & Duckworth, 2016). Sejumlah
studi menemukan hubungan antara kontrol diri dengan olahraga, sleep hygiene, konsumsi buah dan
sayur, konsumsi alkohol, perilaku seksual berisiko, penurunan berat badan, dan merokok (Baumeister
& Vonasch, 2015; Crescioni dkk, 2011; Galla & Duckworth, 2018; Dijkstra, 2018; & Hagger dkkl, 2019).

Becker (1963) menyatakan bahwa pada dasarnya setiap manusia memiliki dorongan untuk
melanggar aturan pada situasi tertentu seperti ketidakpatuhan dalam menggunakan APD pada
petugas pengangkut sampah meskipun telah terdapat peraturan yang mengharuskan untuk
menggunakan APD saat bekerja. Namun pada individu yang mampu mengontrol diri dorongan-
dorongan tersebut biasanya tidak menjadi kenyataan yang berwujud penyimpangan. Hal tersebut
dikarenakan kontrol diri yang tinggi memungkinkan individu untuk menahan diri atau mengarahkan diri
ke arah yang lebih baik ketika dihadapkan dengan dorongan negatif, sedangkan individu dengan
kontrol diri yang rendah senang melakukan risiko dan melanggar aturan tanpa memikirkan efek jangka
panjang (Hofmann dkk., 2012).

Kebiasaan perilaku sehat dan menjaga kebersihan dengan menggunakan APD pada petugas
pengangkut sampah sangat diperlukan (Adnani, 2010). Kontak langsung dengan sampah
mengakibatkan kerentanan terhadap beberapa penyakit bawaan dari sampah seperti infeksi
kecacingan, penyakit kulit, penyakit pernafasan, keracunan, gangguan pencernaan dan lainnya
(Tibbets, 2013). Dengan menjaga kebersihan perorangan pada petugas sampah, kemungkinan untuk
terkena berbagai penyakit semakin kecil (Mulasari & Maani, 2012). Kontrol diri berhubungan dengan
perilaku sehat (Brook, J; Zhang, Brook, D; & Finch, 2012). Individu dengan kontrol diri tinggi, akan
mengembangkan kebiasaan hidup sehat dan melindungi diri dari perilaku berisiko (Moffit dkk., 2011).
Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kontrol diri dengan

kepatuhan menggunakan APD pada petugas pengangkut sampah di Kota Banda Aceh.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling dengan
teknik purposive sampling. Peneliti memilih menggunakan teknik purposive sampling dalam penelitian
ini karena sesuai dengan karakteristik sampel penelitian dalam pemilihan sampel. Adapun
karakteristik sampel dalam penelitian ini adalah petugas pengangkut sampah yangbertugas di Banda
Aceh. Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup, Kebersihan dan Keindahan Kota Banda Aceh,
keseluruhan jumlah petugas pengangkut sampah di kota Banda Aceh adalah 440 orang. Dalam
menentukan jumlah sampel, peneliti mengacu kepada tabel Issac dan Michael yaitu 174 sampel dari

jumlah keseluruhan populasi dengan taraf kesalahan 10%.

Metode Pengumpulan Data

Skala kontrol diri dalam penelitian ini menggunakan skala kontrol diriyang disusun oleh
peneliti berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) dan
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kepatuhan yang disusun oleh peneliti
berdasarkan dimensi kepatuhan menurut Blass (1999). Kedua skala yang telah disusun oleh peneliti
kemudian dilakukan proses expert review dengan melibatkan tiga orang pakar (ahli) dalam bidang
Psikologi. Skala kontrol diri berjumlah 32 aitem, aitem no.6 berbunyi “saya sulit mengambil keputusan
dalam waktu singkat” sedangkan aitem no. 20 berbunyi “saya menggunakan alat pelindung diri saat
bekerja”. Sedangkan skala kepatuhan berjumlah 20 aitem, contoh bunyi aitem no. 13 “saya cenderung
mengabaikan peraturan”, sedangkan aitem no. 3 “alat pelindung diri akan melindungi saya dari
kecelakaan kerja”.

Skala kontrol diri menggunakan model penskalaan likert dengan lima pilihan jawaban. Untuk
kelompok/aitem favorable pilihan jawaban dan penilaian skor yaitu: sangat tidak setuju diberi nilai 1,
tidak setuju diberi nilai 2, netral 3, setuju diberi nilai 4, dan sangat setuju diberi nilai 5. Sementara
kelompok pernyataan unfavorable dengan pilihan jawaban dan penilaian skor, yaitu: sangat tidak
setuju diberi nilai 5, tidak setuju diberi nilai 4, netral diberi nilai 3, setuju diberi nilai 2, dan sangat setuju
diberi nilai 1. Perolehan skor yang semakin tinggi pada skala ini menunjukkan kontrol diri semakin
tinggi. Sebaliknya, perolehan skor yang semakin rendah menunjukkan kontrol diri semakin rendah.

Sedangkan skala kepatuhan juga menggunakan model penskalaan likert dengan lima pilihan
jawaban. Penilaian skala terdiri dari pilihan kelompok favorable dengan pilihan jawaban dan penilaian
skor, yaitu: sangat tidak setuju diberi nilai 1, tidak setuju diberi nilai 2, netral 3, setuju diberi nilai 4,
dan sangat setuju diberi nilai 5. Sementara kelompok pernyataan unfavorable dengan pilihan jawaban

dan penilaian skor, yaitu: sangat tidak setuju diberi nilai 5, tidak setuju diberi nilai 4, netral diberi nilai
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3, setuju diberi nilai 2, dan sangat setuju diberi nilai 1. Perolehan skor yang tinggi dalam skala ini
menunjukkan semakin tinggi kepatuhan individu. Sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh
dalam skala ini menunjukkan semakin rendah kepatuhan individu.

Kedua skala kemudian dilakukan uji coba dengan memberikan skala kepada 60 orang. Hasil
analisis uji coba (try out) diperoleh nilai reliabilitas 0,806 dengan nilai daya beda butir pernyataan dari
-0,010 hingga 0,691 untuk Skala Kontrol Diri dan nilai reliabilitas 0,735 dengan nilai data beda butir
pernyataan dari 0,033 hingga 0,608 untuk Skala Kepatuhan.

Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode statistik. Adapun
langkah pertama yang harus dilakukan untuk menganalisis data penelitian adalah dengan cara uji
asumsi (Priyatno, 2011). Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji
linearitas. Selanjutnya setelah uji asumsi terpenuhi dilanjutkan dengan uji hipotesis penelitian.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik one sample Kolmogorov-Smirnov test
dan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan test for linearity. Kemudian uji hipotesis dilakukan

dengan analisis data parametrik yaitu Pearson product moment correlation.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan keindahan Kota Banda Aceh
dengan jumlah subjek keseluruhan dalam penelitian ini yaitu 174 petugas pengangkut sampah. Data
penelitian diuraikan secara deskriptif meliputi usia, jenis kelamin, lama bekerja, dan pendidikan. Data
demografi subjek penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1

Data Demografi Subjek Penelitian
No Deskripsi Sampel Kategori (tahun)  Jumlah  Persentase (%) Total (%)

1 Usia 20-25 8 4,59 100
25-30 41 23,56
31-35 32 18,39
36-40 37 21,26
41-45 28 11,49
46 -50 21 12,06
51-55 5 2,87
56 - 60 2 1,14
2 Lama Bekerja 1-5 34 19,54 100
6-10 84 48,27
11-15 35 20,11
16-20 20 11,49
21-25 1 0,57
3 Pendidikan SD 82 4712 100
SMP 86 49,42
SMA 6 3,44
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Berdasarkan tabel demografi subjek penelitian diketahui bahwa seluruh subjek penelitian
berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan tabel tersebut juga diketahui bahwa sampel penelitian
didominasi oleh subjek yang berusia pada rentang usia 25-30 tahun dengan persentase sebesar
(23,56 %). Jika dilihat berdasarkan lama bekerja, maka dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek
bekerja pada rentang waktu 6-10 tahun (48,27%) sedangkan subjek lainnya sudahbekerja pada
rentang 1-5 tahun (19,54%), 11-15 tahun (20,11%), 16-20 tahun (11,49%) dan 21-25 tahun
(0,57%). Selanjutnya jika dilihat berdasarkan pendidikan dapat diketahui bahwa subjek dalam
penelitian ini menyelesaikanpendidikan di tingkat Sekolah Dasar sebesar 47,12% dan Sekolah

Menengah Pertama sebesar 49,42% serta di tingkat Sekolah Menengah Atas sebesar 3,44%.

Hasil Uji Asumsi

Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data
skala kontrol diri berdistribusi normal dan data skala kepatuhan berdistribusi tidak normal. Pada skala
kontrol diri nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S Z) = 0,077 (p > 0,05), dan pada skala kepatuhan nilai
Kolmogorov-Smirnov (K-S Z) = 0,000 (p > 0,05). Hasil uji linieritas yang dilakukan pada 174 subjek
penelitian melalui ANOVA test for linearity pada skala kontrol diri dengan kepatuhan menunjukkan
nilai test for linearity= 0,000(p <0,05), sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang linier

antara kontrol diri dengan kepatuhan.

Uji Hipotesis

Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Spearman
karena salah satu data berdistribusi secara tidak normal. Metode ini digunakan untuk menganalisis
hubungan antara kontrol diri dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri pada petugas
pengangkut sampah di Kota Banda Aceh. Hasil analisis pada hubungan kontrol diri dengan kepatuhan
menunjukkan nilai signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
diterima yaitu terdapat hubungan antara kontrol diri dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung
diri pada petugas pengangkut sampah di Kota Banda Aceh.

Hasil analisis pada hubungan antara kontrol diri dengan kepatuhan juga menunjukkan
koefisien korelasi (r) = 0,621, sehingga nilai tersebut dapat diartikan terdapat hubungan diantara
kedua variabel tersebut. Selain itu, hasil analisis pada penelitian juga menunjukkan sumbangan efektif
dari kedua variabel yang dilihat dari analisis measures of association. Hasil analisis menunjukkan nilai
R Square (R?) = 0,522 yang artinya terdapat pengaruh kontrol diri terhadap kepatuhansebesar 52,2%,

sementara sebesar 47,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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Kategorisasi kontrol diri dan Kepatuhan
Berdasarkan norma yang telah disusun, peneliti melakukan kategorisasi skor tiap-tiap subjek

penelitian pada masing-masing variabel. Hasil kategorisasi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2
Kategorisasi Variabel Penelitian
Kontrol Diri Kepatuhan
Rumusan Interval Kategori Jumlah %  Rumusan Norma Kategori Jumlah %
X<65 Rendah 1 057 X<35 Rendah 9 517
65<X<79 Tidak terkategorisasi 0 0 _B<X<I7 Sedang 1 057
X>79 Tinggi 173 99,42 X>37 Tinggi 164 94,25

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat 173 (99,42%) petugas pengangkut sampah di
kota Banda Aceh berada pada kategori kontrol diri tinggi dan 1 orang (0,57%) petugas pengangkut
sampah di kota Banda Aceh berada pada kategori kontrol diri rendah. Kemudian dapat dilihat bahwa
pada variabel kepatuhan, subjek penelitian yang masuk ke dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 164
(94,25%) petugas pengangkut sampah di kota Banda Aceh, terdapat 1 orang (0,57%) petugas
pengangkut sampah berada pada kategori sedang dan sebanyak 9 orang (5,17%) berada pada

kategori rendah.

DISKUSI
Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh hasil yaitu terdapat hubungan antara
kontrol diri dengan kepatuhan menggunakan APD pada petugas pengangkut sampah di Kota Banda
Aceh. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kontrol diri pada petugas pengangkut sampah berkaitan dengan kepatuhan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kusumadewi,
Hardjajani, dan Priyatama (2012) yang menyatakan bahwa kontrol diri berhubungan dengan
kepatuhan pada peraturan. Penelitian Amriel dan Herdiana (2015) juga menemukan bahwa kontrol
diri memiliki hubungan dan berpengaruh positif terhadap kepatuhan. Kontrol diri membantu individu
mengendalikan pikiran, emosi, perilaku dan dorongan untuk melanggar aturan atau tidak patuh
(Gailliot & Baumeister, 2009). Beberapa ahli menyepati untuk mendefinisikan kontrol diri sebagai
kemampuan individu untuk mengubah atau mengesampingkan respons utama/dominan dan untuk
mengatur pikiran, perilaku, dan emosi (Bandura, 1989; Carver & Scheier, 1981, 1982; Metcalfe &
Mischel, 1999; Rothbaum dkk., 1982; Vohs & Baumeister, 2004 dalam Ridder et al, 2012).
Kontrol diri akan membantu petugas pengangkut sampah dalam mengendalikan pikiran dan
emosi, perilaku, sehingga dorongan untuk melanggar peraturan dengan tidak patuh menggunakan
alat pelindung diri dapat dihindari. Kontrol diri memungkinkan pekerja untuk menghindari dorongan

negatif dan hal-hal yang dapat menganggu pekerjaannya (Daly, Delaney, Egan, & Baumeister, 2015).
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Hal tersebut di karenakan kontrol diri mampu mengarahkan dan mengatur perilaku yang lebih baik
saat dihadapkan pada dorongan negatif. Selain itu, individu dengan kontrol diri yang tinggi memiliki
kemampuan menginterpretasikan stimulus yang dihadapi, mempertimbangkan konsekuensinya
sehingga mampu memilih tindakan dan melakukannya dengan meminimalkan akibat yang tidak
diinginkan.

Berdasarkan hasil kategorisasi kepatuhan diketahui bahwa 164 petugas pengangkut sampah
berada pada kategori tinggi (94,25%). Namun, hasil kategorisasi subjek yang menunjukkan skor
kepatuhan yang tinggi bertolak belakang dengan fenomena yang terjadi. Berdasarkan fenomena
diketahui masih banyak petugas pengangkut sampah yang didapati tidak menggunakan alat pelindung
diri saat bertugas. Hal ini mengindikasikan menggunakan APD merupakan sebuah perilaku yang
diinginkan ataupun tidak diinginkan dan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor konsteksual yang
berkaitan dengan tujuan individu. Perilaku yang diinginkan adalah semua perilaku yang berkaitan
dengan tujuan individu untuk memenuhi kewajiban, tugas dan tanggung jawab untuk menyesuaikan
diri dengan norma-norma sosial, sukses, hidup sehat, bahagia, termasuk penyesuaian psikososial
(Ridder et al, 2012), sehingga penggunaan APD hanya sebatas untuk memenuhi regulasi/SOP di
pekerjaan, bukan menjadi sebuah keinginan/kebutuhan pada diri individu. Selain itu faktor kurang
kuatnya penegakan sanksi di tempat kerja atau lingkungan juga dapat menjadi penyebab
ketidakpatuhan untuk menggunakan APD. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Denny
(2014) menemukan kebijakan yang berlaku memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan
menggunakan alat pelindung diri. Aturan yang telah berlaku di lingkungan formal individu seperti
tempat kerja menjadikan individu terbiasa untuk melakukan suatu perilaku seperti patuh pada aturan
yang berlaku (Milgram, 1974).

Penegakkan aturan juga harus diimbangi dengan kontrol diri yang tinggi dari petugas
pengangkut sampah untuk dapat menciptakan perilaku patuh. Berdasarkan kategorisasi kontrol diri
ditemukan sebanyak 173 orang (99,42%) memiliki kontrol diri yang tinggi. Hal ini dapat diartikan
Individu dengan kontrol diri yang tinggi mampu menentukan perilakunya berdasarkan standar tertentu
seperti moral, nilai, dan aturan di masyarakat agar mengarah pada perilaku positif (Tangney dkk.,
2004). Schimidt dkk. (2012) menyebutkan bahwa individu dengan kontrol diri tinggi yang sudah
bekerja, cenderung memiliki disiplin tinggi, memiliki hubungan baik dengan orang lain. Hal tersebut
dikarenakan kontrol diri memungkinkan pekerja untuk menghindari dorongan negatif dan hal-hal yang
dapat menganggu pekerjaannya (Daly, Delaney, Egan, & Baumeister, 2015).

Penegakkan aturan tentang alat pelindung diri juga perlu mempertimbangkan beberapa hal
diantaranya ketersediaan dan kesesuaian alat pelindung diri yang disediakan. Alat pelindung diri yang

tersedia harus sesuai dengan jenis risiko bahaya yang ada di lingkungan kerja untuk melindungi
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petugas pengangkut sampah dari risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Alat pelindung diri yang
disediakan harus memenuhi standar yang telah ditetapkan dan nyaman digunakan oleh petugas
pengangkut sampah sehingga tidak mengganggu proses pekerjaan. Ketersediaan alat pelindung diri
juga harus disosialisasikan salah satunya dengan mengadakan pelatihan khusus tentang alat

pelindung diri secara berkala.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan kepatuhan
menggunakan alat pelindung diri pada petugas pengangkut sampah di Kota Banda Aceh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dan kepatuhan. Kontrol diri
memungkinkan individu untuk mengembangkan kebiasaan hidup sehat dan melindungi diri dari
perilaku berisiko seperti tidak mengikuti peraturan yang ada atau tidak patuh terhadap aturan yang
ada.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran dari peneliti di antaranya
terkait penerapan aturan yang mewajibkan penggunaan alat pelindung diri pada petugas pengangkut
sampah saat bekerja secara tegas. Hal tersebut bertujuan agar kepatuhan petugas pengangkut
sampah dalam menggunakan alat pelindung diri meningkat. Selanjutnya Dinas Lingkungan Hidup,
Kebersihan dan Keindahan Kota Banda Aceh diharapkan memperhatikan ketersediaan alat pelindung
diri sesuai dengan standar yang berlaku untuk petugas pengangkut sampah. Ketersediaan alat
pelindung diri juga harus disosialisasikan salah satunya dengan mengadakan pelatihan khusus
tentang alat pelindung diri secara berkala. Kepada peneliti selanjutnya direkomendasikan agar dapat
mempertimbangkan variabel lain seperti penyesuaian diri, peergroup support serta variabel lainnya
yang dapat memperkaya temuan penelitian pada penelitian sejenis. Peneliti juga menyarankan untuk
lebih banyak tema penelitian yang dapat dikaji berkenaan dengan konteks petugas pengangkut

sampah.
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